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ABSTRAK

Hasiyyah merupakan bentuk karya komentar yan
berfungsi sebagai lapis penjelasan tambahan terhadap Kita
syarah atau kitab pokok (matan). Kitab Hasyiyah 'Ala
Mukhtasar Sahth Bukhart 1T Ibn Ab1 Jamrah karya Muhammad
bin 'Ali asy-Syannawi merupakan contoh konkret dari tradisi
penulisan hasiyyah yang menunjukkan perkembangan
metodologi dalam studi hadis. o

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan profil kitab
dan pengarangnya, serta menganalisis metodologi yang
digunakan dalam penyusunan hasiyyah tersebut. Metode
Eenelitian adalah  deskriptif-analisis dengan pendekatan

ualitatif. Sumber data primer adalah kitab Hasyiyah 'Ala
Mukhtasar Sahih Bukhart It Ibn Abt Jamrah, sementara data
pendukung diperoleh dari berbagai kitab dan sumber yang
teruji kredibilitasnya. _

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Muhammad bin
'Ali asy-Syannawi mengikuti pola takmilah (pelengkap?1 dan
ta'liq (catatan ringkas) dalam membentuk hasiyyannya.
Kedua, penyusunan hasiyyah ini merujuk pada kitab-kitab
induk seperti Fath al-Bari dan kamus Misbah al-Munir dan
Mukhtar ash-Shihahsebagai rujukan-analisis kebahasaan.
Ketiga, pendekatan yanfg digunakan mencakup pendekatan
lughawi, fight, dan sufi (spiritual). Keempat, metodologi
penyusunan Kitab Hasyivah 'Ala Mukhtasar Sahth Bukhart It
Ibn Abt Jamrah meliputi delapan metode: (1) analisis
kebahasaan, (2) penjabaran makna matan, (3) penyebutan
biografi perawi, (54)) omparasi matan, (5) pencantuman ayat
al-Qur'an, (6) .penyajian, pendapat, ulama, (7) penunjukan
posisi pada Kitab Sahil al-Bukhari, dan (8) penyebutan tanbih
dan faidah.

Kesimpulannya, Kitab" Hasyiyah 'Ala Mukhtasar Sahih
Bukhart 11 Tbn Abi Jamrah adalah bukti nyata dari tradisi
Eenulisan hasiyyah yang kaya dan sistematis dalam khazanah

eilmuan Islam. Metodologi yang diterapkan Muhammad bin
‘Ali asy-Syannawi mencerminkan pemahaman mendalam
terhadap teks hadis dengan mengintegrasikan berbagai
pendekatan ilmiah.

Kata Kunci: Metodologi Hasiyyah, Muhammad asy-
Syann%wi, Hasyiyah 'Ala Mukhtasar Sahih Bukhart It Ibn Abt
Jamra
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ABSTRACT

Hasyiyah is a form of commentary writing that serves as
an additional explanatory layer to a syarh (commentary) or to
a primary text (matan). Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih al-
Bukhart li Ibn Abi Jamrah by Muhammad ibn ‘Ali al-
Syannawi represents a concrete example of this tradition and
reflects the development of methodological practices in hadith
studies.

This study aims to describe the profile of the work and its
author, and to analyze the methodology employed in the
compilation of the hasyiyah. The research uses a descriptive-
analytic method with a qualitative approach. The primary data
source is Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih al-Bukhart li Ibn Abt
Jamrah, supported by additional references drawn from
authoritative works and credible sources.

The findings indicate the following. First, Muhammad ibn
‘Ali  al-Syannawi adopts the patterns of takmilah
(complementary elaboration) and a /ig (concise annotation) in
structuring his hasyiyah. Second, the compilation relies on
major reference works such as Fati al-Bari as well as
linguistic sources including Misbah al-Munir and Mukhtar al-
Sihah for lexical analysis. Third, the work integrates linguistic,
legal, and Sufi (spiritual) approaches. Fourth, the methodology
applied in Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih al-Bukhari li Ibn
Abt Jamrah consists of eight components: (1) linguistic
analysis, (2) explanation of matan meaning, (3) presentation of
narrator biographies, (4) comparison of matan variants, (5)
inclusien of Qur’anic wverses, (6) incorporation of scholarly
opinions, (7)" identification of the~hadith’s ‘position within
Sahih al-Bukhdri; and (8) presentation of tanbith and fa idah.

In conclusion, Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih al-Bukhari
li Ibn Abt Jamrah stands as clear evidence of the rich and
systematic hasyiyah-writing tradition in Islamic scholarship.
The methodology developed by Muhammad ibn ‘Ali al-
Syannawi reflects a deep engagement with hadith texts
through the integration of multiple scholarly approaches.

Keywords: Hasyiyah Methodology, Muhammad al-
Syannawi, Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih al-Bukhart li Ibn
Abt Jamrah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf,dan,tanda sekaligus.

Berikut | ini. daftar. huruf-~Arab yang dimaksud dan
transliterasinya-dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
Ta T Te




- Sa § es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Zal v/ Zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
D)
. Zai Z, zet
J
Sin S es
J
P Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di
e bawah)
. Dad d de (dengan titik di
oz bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di
C atas)
. Gain G e
¢ g
3 Fa F ef




3 Qaf Q ki

5| Kaf K ka

J Lam L el

- Mim M em

R Nun N en
Wau W we

2 Ha H ha

. Hamzah ¢ apostrof

& Ya Wa ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong-dan vokal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A a

Kasrah

Xi




Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
LS Fathah dan ya Al adanu
__/3 Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- & kataba
- & faala
- & suila
- &S | kaifa
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagai berikut:

Xii




Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya

L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

..; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:

- Je qala

- Y rama
- B gqila

- Js& yagqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, “kasrah, " dan dammah, = transliterasinya
adalah “t™.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- JUbNI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

PP T PN /" _
- 554 &80l al-madimah al-munawwarah/  al-

madmatul munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

- %) al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, syaitucd';, namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:

1. Katasandangyang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah  ditransliterasikan  sesuai  dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Xiv



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

G. Hamzah

442

vw

ar-rajulu

al-galamu

2231 asy-syamsu

Jod

al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

13

3

z

ta 'khuzu
syai’un
an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

XV



kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- GEEN s 3B W 85 ¢ Wa innallaha lahuwa khair
ar-razigin/ Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- BLsA 3 BWE A o Bismillahi  majrehd  wa

mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

- oLl & Jadh [ dikamau liliahi fabbilal- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e SN Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman  ar-

rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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Contoh:

®O . BorT

- =) )}:& R Allaahu gafiirun rahim

- s SN & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru

jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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KATA PENGANTAR

B8 Ada) Al 3ia a5 Jgial) cilalls oy )68 alad) Jaa 53 & 2aad)
Aaa 9 A 4 Jan ) J gl o aSd) g 33all 5 caad) 7 e

ALY S A A z)may s rluaa

Puji syukur ke hadirat Allah yang memberi kesempatan
untuk menyelesaikan skripsi berjudul “Metodologi Kitab
Hasyiyah ‘Ala Mukhtashar Shahih al-Bukhari li Ibni Abi
Jamrah Karya Muhammad bin Ali Asy-Syanwani.” Penulisan
karya ini tidak lepas dari bantuan dan bimbingan banyak
pihak, baik melalui arahan akademik, fasilitas, maupun

dukungan moral sepanjang proses penelitian.

Skripsi ini disusun sebagai syarat akademik pada Program
Studi IImu Hadis. Kajian difokuskan pada penelusuran pola
metodologi-’ ' Syekh-'"Muhamamd ' "Asy-Syanwani  dalam
menyusun-Hasyiyah atas karya Ibnu-Abi Jamrah. Pembahasan
diarahkan secara Ssistematis, mulai dari’ landasan teoritis,
karakter teks, hingga analisis metode yang tampak melalui
cara beliau mengolah makna, konteks, dan argumentasi

keilmuan.

Selesainya penelitian ini tentu tidak lepas dari doa,
dukungan serta motivasi dari keluarga dan berbagai kerabat

lainnya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan segala
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan teks sakral dalam agama Islam.
Hadis memiliki peran sebagai sumber rujukan dan
pedoman hidup umat Islam setelah Al-Quran. Selain
menjadi rujukan utama setelah Al-Quran, Hadis memiliki
peran dan fungsi sebagai bayan at-rasyri’ yakni hadis
sebagai penjelas hukum-hukum yang tidak dijelaskan
secara eksplisit oleh Al-Quran. Kedudukan hadis sangat
penting dalam merumuskan ajaran Islam secara
menyeluruh, baik dari aspek akidah, ibadah, muamalah,
maupun akhlak.

Ta'rif hadis secara bahasa memiliki beberapa
pengertian antara lain, jadid yang memiliki makna baru,
hadis juga bermakna garib yang memiliki makna sesuatu
yang dekat, yang belum lama terjadi. Hadis juga memiliki
makna ‘khabar.syang /berarti’ ‘warta 'atau berita yang
dipercakapkan dan ditransmisikan dari satu orang kepada

yang lainnya.! Sedangkan secara terminologi, hadis

1 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar limu

Hadis, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2002), Halaman 3.



berarti apa yang disandarkan kepada Nabi baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat.

Penelitian dan kajian megenai hadis Nabi senantiasa
mengalami perkembangan sesuai zaman. Secara garis
besar Ilmu Hadis dapat dikelompokkan menjadi dua sub
tema utama yakni, llmu Hadis Riwayah dan limu Hadis
Dirayah. Berkembangnya kajian ilmu hadis dibersamai
dengan lahirnya cabang-cabang ilmu hadis lainnya.
Diantara cabang-cabang ilmu hadis yang berkembang
adalah Ilmu Garib al-Hadis, llmu Asbab al-Wurud al-
Hadis, Ikhtilaf al-Hadis (yang nantinya memunculkan
Illmu Talfiq al-Hadis, Tarjih al-Hadis, llmu Nasikh wal
Mansiikh) sebagai contoh dari perkembangan ilmu matan.
IImu sanad yang bercabang menjadi /lmu Rijal al-Hadrs
(yang nantinya memunculkan /imu Talfig, I[lmu Tartkh ar-
Ruwwah, Ilmu Jarh wa at-Ta’dil, llmu Tabagat ar-
Ruwwah, ilmu al-Wafayat, ilmu al-Kunna dan lain lain).
Selain_itu ada juga cabang dari"ilmu"hadis yang dapat
diterapkan dalam ilmu/matan maupun‘ilmu sanad seperti
Illmu Tashif wa at-Tahrif, llmu Fann al-Mubhamat dan
lImu ‘Ilal al-Hadis.®

2 Mahmud Thahan, “3sess - Cyoall mllaias (8 Cuaall el
Okl Pdf” (Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 2004),
https://1a800500.us.archive.org/30/items/Almanhaj-al 7adeeth-
ta7an/glakall 2 sens - Cpaal) mlhias b Cuaall =gl pdf,

3 Muhammad Alfreda Daib Insan Labib, “Epistemologi Ilmu
Asbab Al-Wurtd Hadis,” Tagaddumi: Journal of Quran and Hadith



Berbeda dengan Al-Quran, hadis masih menyimpan
pertanyaan atas keberadaan dan kedudukannya. Dalam
konteks historis, tidak semua rawi dalam hadis merupakan
orang yang dapat dipercaya. Secara garis besar, hadis
menyisakan berbagai pertanyaan yang berpotensi untuk
dikaji. Di antaranya adalah pembukuan hadis yang relatif
lama, perbedaan antara ulama dalam menilai suatu hadis,
lahirnya berbagai karya ulama yang membahas tentang
hadis baik secara ilmu dan syarah hadis (penjelasan
terhadap hadis) dan lain sebagainya.* Oleh karena itu,
kajian epistemologi dan metodologi hadis adalah hal yang
relevan pada dewasa ini.

Penelitian hadis merupakan suatu keharusan dalam
kehidupan umat manusia sekarang. Dimensi ajaran Nabi
Muhammad mengharuskan untuk mendapatkan informasi
yang benar dan kredibel. Perkembangan penelitian studi
atas hadis juga selaras‘dengan perkembangan zaman. Para
ulama terkhusus dalam bidang hadis'senantiasa berupaya
mengembangkan penelitian‘bidang hadis serta melahirkan

karya-karya dalam bidang hadis baik secara ilmu alatnya

Studies 2, no. 1 (2022): 26-39,
https://doi.org/10.12928/tagaddumi.v2i1.6128.

# Suryadi, Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis,
(Yogyakarta : Teras Press, 2009), Halaman 5.



maupun penjelasan (syarah) atas hadis yang telah
disampaikan oleh Nabi Muhammad.

Terdapat Klasifikasi terhadap masa periode-periode
perkembangan hadis. Adapun pembagian periode-periode
perkembangan hadis menurut M. Hasbi ash-Shiddieqy
adalah sebagai berikut, Pertama Masa Rasulullah, Yakni
Periode di mana wahyu turun dan dilakukan pembentukan
hukum serta dasar-dasarnya. Masa ini dimulai sejak Nabi
Muhammad diangkat sebagai Rasul hingga beliau wafat
(sejak 13 SH- 11 H).> Periode ini adalah periode di mana
para Sahabat masih dapat berjumpa langsung dengan Nabi
Muhammad. Kedua, masa pembatasan riwayat, masa ini
terjadi pada saat masa kepemimpinan Khulafa’ ar-
Rasyidin. Masa ini terjadi pada rentang waktu 12 H-40 H.
Ketiga, masa perkembangan riwayat dan persebaran
hadis. Pada masa ini, agama Islam mulai menyebar
sehingga’ ‘banyak' ‘orang-orang’ 'yang' ' bepergian untuk
melakukan proses pencarian dan transmisi-hadis. Masa ini
adalah masa‘'sahabat kecil dan'tabi*in besar yang dimulai
sejak 41 H akhir abad pertama tahun Hijriyah. Masa ini
dapat disebut dengan periode persebaran hadis secara
masif. Keempat, masa kodifikasi atau masa pembukuan
terhadap hadis-hadis. Masa ini menjadi momentum baru

bagi perkembangan hadis. Pada masa ini terjadi

5 SH = Sebelum Hijriyah



perubahan trend penjagaan hadis Nabi dari yang awalnya
dihafalkan menjadi dalam bentuk kitab atau dituliskan.
Masa ini dimulai sejak awal abad ke-2 H sampai
penghujung abad tersebut. Kelima, masa pengesahan
(tashih) hadis, penyaringan hadis, dan penyusunan
kaidah-kaidah hadis. Masa ini ditandai dengan munculnya
berbagai macam genre penyusunan kitab hadis. Pada masa
ini, setidaknya terdapat tiga model penyusunan Kkitab
hadis, yakni kitab-kitab shahih, kitab-kitab sunan, dan
kitab-kitab musnad. Masa ini disebut-sebut sebagai masa
keemasan dalam perkembangan hadis. Masa ini dimulai
sejak awal abad ke-3 Hijriyah. Keenam, masa tahdzib,
istidrak, " istikhraj, penyusunan Kitab-kitab jawami’,
zawaid, dan athraf. Masa Ini ditandai dengan lahirnya
kitab-kitab hadis yang lebih spesifik dari kitab-kitab induk
hadis. Atau bisa disebut sebagai masa lahirnya kitab-kitab
sekunder hadis (kitab hadis yang lebilv khusus genrenya).
Disebut masa pelengkapan. Masa ini dimulai sejak awal
abad ke-4"Hijriyah ‘hingga ‘jatuhnya kota 'Baghdad pada
abad 7 H. Ketujuh, masa penjelasan (syarah) terhadap
hadis-hadis yang telah tersebar dan vyang telah
dikumpulkan dalam kitab-kitab hadis. Pada masa ini,
tersusun pula kitab-kitab takhrij, terjadi usaha
pengumpulan hadis-hadis hukum dan penyusunan kitab-
kitab jami’ yang umum serta pembahasan lebih mendetail



tentang hadis-hadis zawaid. Masa ini dimulai sejak tahun
656 H (abad 7 H awal) Hingga sekarang.®

Awal kemunculan syarah hadis sebenarnya sudah
terjadi sejak masa Nabi Muhammad masih hidup. Pada
masa Nabi Muhammad masih hidup, hampir seluruh
permasalahan umat dapat di selesaikan oleh Nabi
Muhammad. Dalam teks hadis tidak jarang dapat
ditemukan teks-teks penjelasan dalam hadis dan menjadi
satu rangkaian matan hadis. mengingat bahwa hadis
merupakan rekaman sahabat yang bersumber dari Nabi.
Oleh karena itu, syarah hadis di masa Nabi Muhammad
merupakan teks hadis itu sendiri. Sehingga Nabi
Muhammad merupakan al-Syarih al-Awwal.’

Salah satu problematika yang terjadi dalam hadis
adalah terkadang dapat dijumpai beberapa perkataan Nabi
yang singkat tapi luas maknanya (Jawami’ al-Kalim) atau
sulit dipahami jika hanya dilihat dari teksnya saja. Pada
masa sahabat boleh jadi ' mereka masih bisa'mendapatkan
pencerahan” atau menanyakan langsung kepada Nabi.
Bertanya langsung kepada Nabi adalah hal yang mustahil

dilakukan zaman ini karena Nabi Muhammad telah tiada

® Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar limu
Hadis, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2002), Halaman 25.

’ Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta :
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga), Halaman 6.



(wafat). Sehingga kajian Ilmu Hadis dewasa ini, banyak
Ulama yang berusaha menafsirkan dan menjelaskan
kalam-kalam dari Nabi yang dituangkan dalam kitab-kitab
syarah hadis.®

Secara konseptual, antara syarah dan hasyiah dapat
dibedakan, meskipun dalam praktiknya pembedaan
tersebut tidak selalu mudah dilakukan secara tegas. Hal ini
disebabkan oleh adanya sejumlah karakteristik yang
saling beririsan antara keduanya. Oleh karena itu,
sebagian orientalis Barat cenderung menyamakan kedua
bentuk karya ini, karena batasan antara syarah dan hasyiah
tidak selalu tampak secara jelas dan sistematis. Secara
terminologis, syarah dapat didefinisikan sebagai bentuk
penjelasan atau uraian terhadap sebuah teks pokok
(matan), dengan tujuan untuk memperjelas makna,
konteks, atau maksud yang terkandung di dalamnya.

Adapun hasyiah merupakan ‘penjelasan atau catatan
tambahan (catatan kaki, catatan-pinggir )-terhadap model
karya syarah, sehingga'dapat dikatakan bahwa hasyiah
adalah syarah atas syarah. Dalam konteks ini, hadis Nabi

SAW dapat diposisikan sebagai matan, sementara

8 Akhmad Sagir, “Perkembangan Syarah Hadis Dalam Tradisi
Keilmuan Islam,” llmu Ushuludin 9, no. 2 (2010): 129-48,
https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/view/1414/1032.



penjelasan ulama terhadap hadis tersebut disebut syarah
hadis. Selanjutnya, apabila terdapat ulama lain yang
memberikan catatan atau komentar terhadap syarah hadis,
maka Kkarya tersebut termasuk dalam kategori hasyiah.®

Upaya pensyarahan hadis tidak terbatas pada karya-
karya primer seperti kitab matan hadis yang disusun pada
masa awal kodifikasi. Pada kenyataannya, proses
pensyarahan juga terus berlanjut dan dilakukan terhadap
kitab-kitab hadis sekunder, baik yang muncul pada era
pertengahan maupun periode kontemporer. Fenomena ini
merupakan bentuk respon intelektual terhadap kebutuhan
akademik dalam bidang penelitian hadis, sekaligus
memenuhi kebutuhan umat Islam dalam memahami
makna-makna hadis secara lebih mendalam dan
kontekstual sesuai dengan dinamika perkembangan
zaman.1°

Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar' Sakih Bukhari 7 1bn Abr
Jamrah merupakan salah satu karya ulama dalam bidang
penjelasan-hadis: Kitab'Hasyiyah *Ala Mukhtasar Sahih

Bukhari 7 Ibn Abz Jamrah merupakan kitab penjelsanan

® Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta :

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga).

10 Muhammad Alfreda, Skirpsi : Metodologi Syarah

Abdurrahman Bin Nasir As-Sa ‘Di Dalam Kitab Bahjah Qulib Al-
Abrar Wa Qurrah 'Uyin Al-Akhyar Ft Syarh Jawami' Al-Akhbar,(
Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2024), Halaman 4.



atau syarah dari kitab Mukhtasar Sakih Bukhari karya Ibn
Abi Jamrah yang dikenal dengan nama Jam 'u al-Nihayah
fi Bud’i al-Khairi wa Ghayah. Kitab ini merupakan kitab
ringkasan dari Kitab Shahih Bukhari. Di dalamnya
termuat 294 hadis yang telah disaring oleh lbn Abi
Jamrah. Kitab ini menjadi salah satu kitab yang dikaji oleh
pondok pesantren Indonesia terutama di pulau Jawa.

Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sakih Bukharz [z Ibn
Ab7 Jamrah merupakan kitab yang ditulis dan disusun
oleh Muhammad bin Ali Asy-Syanwani. Beliau
merupakan Imam Besar Al-Azhar ke-13 menggantikan
Abdullah asy-Syargawi. Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar
Sahth Bukharz Ii Ibn Abz Jamrah merupakan kitab yang
disusun oleh Muhammad bin ‘Ali asy-Syanwanii dengan
model hasyiyah (catatan pinggir) atas Mukhtashar Shahih
al-Bukhari.

Motivasi- Muhammad - bin" “Ali’ ' ' asy-Syanwani
menyusun Kkitab hasiyyah ini, berangkat dari dorongan
murid-murid dan sahabat-sahabat*dekatnya yang rutin
menghadiri majelis pembacaan kitab tersebut. Mereka
mengusulkan agar catatan-catatan penting yang
sebelumnya hanya tertulis di pinggir salinan pribadinya
dapat dihimpun dan disusun kembali secara sistematis.
Langkah ini tidak hanya dimaksudkan untuk menjaga
kandungan ilmiah yang berharga dari risiko hilang atau
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terlupakan, tetapi juga untuk memperkaya pemahaman
terhadap isi kitab dengan merujuk kepada syarah-syarah
otoritatif ~serta sumber-sumber kebahasaan yang
terpercaya.'!

Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih Bukharr Ir 1bn
Abr Jamrah merupakan kitab yang memaparkan
penjelasan hadis dengan model yang jarang ditemui oleh
model-model kitab syarah hadis lain. Model pensyarahan
yang digunakan oleh Muhammad bin ‘Ali asy-Syannawi
dalam menyusun Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih Bukharz
7 Ibn Abr Jamrah cenderung mengikuti pola takmilah
(pelengkap) dan ta‘lig (catatan ringkas). Beliau
memberikan penjelasan tambahan terhadap bagian-bagian
yang dianggap penting atau kurang jelas dalam
mukhtashar, khususnya melalui penjabaran makna lafaz-
lafaz hadis dan penyampaian informasi kebahasaan yang
relevan. '‘Dalam “hal 'ini; pendekatan ' Muhammad Asy-
Syanwani menunjukkan kecermatan’dalam aspek lughat
(bahasa) dan‘istilah (terminologt), yang turut memperkaya
pemahaman terhadap teks hadis dalam konteks yang lebih
luas.

Muhammad bin Ali Asy-Syanwani juga banyak
merujuk pada syarah yang otoritatif yakni kitab Fath al-

11 Muhammad Asy-Syanwani, Hasiyyah Ala Mukhatshar
Shahih Bukhari Li Ibn Abi Jamroh, (Jakarta : Darul Kutub
Islamiyyah, 2015), Halaman 15.
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Bari karya Ibnu Hajar al-‘Asqalani serta menyarikan
isinya ke dalam bentuk penjelasan yang lebih ringkas dan
sistematis. Dalam beberapa bagian, Muhammad bin Ali
Asy-Syanwani menyisipkan komentar Kkritis terhadap
struktur dan pemilihan hadis dalam Hasyiyah ‘Ala
Mukhtasar Sahih Bukharz Ir Ibn Abr Jamrah, yang
menunjukkan adanya dimensi naqd (kritik ilmiah) dalam
karyanya. Dengan demikian, hasyiyah ini tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai
kontribusi ilmiah yang memperkaya studi hadis dengan
pendekatan yang mendalam.'? Berikut adalah salah satu
contoh cuplikan model penyajian penjelasan beliau dalam
kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sakih Bukharz [i Ibn Abr
Jamrah :

0S) rlgh Sl Dall o WUl 2 % T (S pn ) 1
May .ol dge A gy By ¢l Jguy oo e T (e o
& SN ual SNy g LAl 8T e Juy Caud!
9154515 B VWS Ao Uele Y (Bl any
g 130 ) S sl OV b Ay agallly aleYl @y !

A e JaYe cpeal

Artinya : “Perkataan: (<= (»a) artinya ketika
orang-orang selesai dari salat dengan salam.

12Muhammad Asy-Syanwani, Hasiyyah Ala Mukhatshar
Shahih Bukhari Li Ibn Abi Jamrah, (Jakarta : Darul Kutub
Islamiyyah, 2015), Halaman 15.
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Perkataan: (= = oS) maksudnya pada masa
Rasulullah #, dan dalam satu riwayat disebutkan
“pada masa Nabi”. Hadis ini menunjukkan bahwa
para sahabat mengeraskan (menjahar) zikir setelah
salat, tetapi hanya pada waktu-waktu tertentu, yaitu
untuk mengajarkan kepada orang-orang tata cara
zikir, bukan berarti mereka selalu mengeraskan zikir
tersebut. Karena itu, imam dan makmum sekarang
sebaiknya menyembunyikan (tidak menjahar) zikir,
kecuali jika memang diperlukan untuk mengajarkan
(kepada orang yang belum tahu), maka yang lebih
utama adalah dengan menjaharkannya. ”

Kutipan tersebut menjadi salah satu contoh model
penyajian Muhammad bin ‘Alf asy-Syanwant dalam kitab
Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sakih Bukharz [ lbn Abr
Jamrah. Penjelasan ini merupakan syarah (penjabaran)
terhadap hadis ke-50 dalam kitab Mukhtasar Sahih al-
Bukhart karya Ibn Ab1 Jamrah yang membahas hukum
berdzikir ‘dengan suara keras (jahr) setelah salat wajib.
Melalui penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
asy-Syanwani memiliki pola pikirgyang sistematis serta
sikap kritis_dalam_menjelaskan hadis. Ia tidak hanya
menjabarkan makna lafaz, tetapi juga memberikan
analisis terhadap praktik para sahabat dan menjelaskan
implikasi hukum kontemporer dari hadis tersebut. Ini
menunjukkan pendekatan metodologis beliau yang
menekankan pada pemahaman konteks serta relevansi

hukum dengan situasi aktual.
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Dengan demikian, mengkaji kitab Hasyiyah ‘Ala
Mukhtasar Sahth al-Bukhart li Ibn Abt Jamrah karya
Muhammad bin ‘Ali asy-Syanwani menjadi signifikan,
karena tidak hanya menyingkap kontribusi intelektual
seorang ulama dalam tradisi syarh dan hasyiyah, tetapi
juga membuka pemahaman vyang lebih mendalam
terhadap dinamika pemaknaan hadis pascakodifikasi.
Tradisi pensyarahan dan penulisan Zzawasyr merupakan
salah satu bentuk interaksi ulama dengan teks-teks
otoritatif, yang menunjukkan kesinambungan keilmuan
serta proses pengayaan makna secara kontekstual. Dalam
hal ini, karya Muhammad bin °‘Ali asy-Syanwani
mencerminkan pendekatan yang tidak sekadar tekstual,
melainkan juga analitis dan aplikatif, sehingga relevan
untuk ditelaah dalam kerangka metodologi studi hadis
kontemporer.

Penelitian " ini- membuka 'ruang ' untuk mengkaji
metode pensyarahan yang bersifat ringkas namun kaya
akan kandungan-ilmiah, serta menggambarkan bagaimana
otoritas keilmuan dibangun melalui dialog kritis dengan
teks-teks sebelumnya. Penelitian terhadap karya ini juga
penting untuk melihat bagaimana ulama pascakodifikasi
menyikapi dan memahami hadis secara kontekstual, serta
bagaimana mereka merespons kebutuhan umat melalui

kerangka pemahaman yang tetap berpijak pada otoritas
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sumber primer. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pengembangan studi hadis, khususnya dalam upaya
menggali dan merevitalisasi warisan keilmuan Islam yang
masih relatif kurang tersentuh dalam kajian akademik

modern.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tipologi dan karakteristik kitab Hasyiyah
‘Ala Mukhtasar Sahih al-Bukhari li Ibn Abt Jamrah?

2. Bagaimana metodologi Muhammad bin Ali Asy-
Syanwani dalam menjelaskan hadis pada kitab
Hasylyah ‘Ala Mukhtasar Sakii Bukharz i 1bn Abr

Jamrah?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengungkap profil kitab Hasyiyah ‘Ala
Mukhtasar Sahih Bukhari [ lbn Abz Jamrah dan
biografi dari Muhammad bin Ali Asy-Syanwani

sebagai penulis atau penyusun kitab tersebut.
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Untuk mengungkap dan menganalisis metode
penyajian komentar hadis (manhaj al-ta liq ‘ala al-
hadith) yang digunakan oleh Muhammad bin Ali
Asy-Syanwani dalam kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar
Sahih Bukharr [r Ibn Abz Jamrah. Tujuan ini
diarahkan pada identifikasi dan klasifikasi
pendekatan yang digunakan. Penelitian akan
menelaah struktur penafsiran Muhammad bin Ali
Asy-Syanwani, cara Muhammad bin Ali Asy-
Syanwani mengulas lafaz hadis, serta disiplin ilmu
apa saja yang terlibat dalam proses penyusunan
kitabnya. Serta mengkaji keunikan dan kontribusi
metodologis Muhammad bin Ali Asy-Syanwani
dalam literatur syarah hadis, khususnya dalam bentuk
hasylyah terhadap kitab mukhtasar. Tujuan ini
bertujuan untuk menampilkan aspek orisinalitas,
keluasan™ wawasan, - serta’ sumbangsih pemikiran
Muhammad = bin ~ Ali". Asy-Syanwani  dalam
memperkaya tradisi- keilmuan‘islam/terutama dalam

bidang hadis.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Secara Teoretis



16

Penelitian ini memiliki nilai penting dalam
memperkaya literatur keilmuan di bidang hadis,
khususnya dalam kajian metodologi syarah dan
hasyiyah. Selama ini pembahasan metodologi dalam
kitab-kitab syarah hadis cenderung terfokus pada
karya-karya besar seperti Fath al-Bari, al-Minhaj fi
Syarh Muslim Li an-Nawawi, Aunul Ma’bud, dan lain
sebagainya. Sementara karya-karya hasyiyah masih
kurang mendapat perhatian akademik. Dengan
mengkaji secara khusus metode pensyarahan yang
digunakan oleh Muhammad bin Ali Asy-Syanwani,
penelitian  ini  diharapkan ~mampu  mengisi
kekosongan tersebut serta memberikan pemetaan
metodologis yang lebih komprehensif terhadap
ragam karya syarah hadis dalam khazanah Islam
Klasik.

Penelitian ‘ini' jJuga memiliki ‘implikasi teoretis
dalam menunjukkan. bahwa ‘bentuk “hasyiyah bukan
sekadar-pelengkap atau-catatan pinggir yang bersifat
ringkas dan tidak terstruktur, melainkan justru bisa
menjadi bentuk tafsir hadis yang sistematis, kaya
rujukan, dan bernilai ilmiah tinggi. Pendekatan
Muhammad bin Ali Asy-Syanwani yang integratif
dengan menggabungkan aspek linguistik, fikih, usul
fikih, dan semantik hadis sehingga dapat menjadi
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dasar konseptual bagi studi lanjutan dalam kajian
‘Ulumul Hadis. Penelitian ini memperluas wacana
metodologi syarah dan hasyiyah hadis dan perspektif
yang lebih beragam. Kajian ini sangat bermanfaat
bagi mahasiswa dan akademisi yang tertarik
mengembangkan metodologi studi hadis klasik dalam

bingkai pemikiran kontemporer.

Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat langsung bagi para pelajar,
santri, mahasiswa, serta akademisi yang mendalami
studi hadis, khususnya dalam memahami teks-teks
hadis yang telah diringkas dan telah mendapatkan
komentar berbentuk hasyiyah. Kajian ini dapat
membantu akademisi hadis dalam mengakses teks-
teks klasik secara lebih efektif. Penelitian ini
menghadirkan analisis. yang rmenjelaskan metode
kerja keilmuan seorang ulama_dalam membedah
hadis secara ringkas namun padat makna. Metode
pensyarahan yang diungkap dari karya ini bisa
dijadikan panduan dalam menyusun syarah atau
catatan kritis terhadap kitab-kitab hadis lainnya, baik
untuk keperluan akademik maupun pembelajaran

pesantren.
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Penelitian ini diharapkan dapat mendorong minat
dan perhatian terhadap karya-karya klasik (turats)
yang selama ini kurang populer di kalangan
akademisi muda. Dengan menunjukkan bahwa
Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih Bukharz Ii Ibn Abz
Jamrah memiliki nilai metodologis dan keilmuan
yang tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi  untuk membuka kembali khazanah
keilmuan Islam yang luas dan beragam. Penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai referensi dalam
pengembangan kurikulum mata kuliah ilmu hadis,
metodologi syarah, atau tafsir hadis klasik di

lingkungan perguruan tinggi keislaman.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian literatur dan
penelusuran penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan jpekokbahasan penelitian yang akandilakukan,
atau bahkan memberi inspirasi untuk melakukan
penelitian ini. Berdasarkan penulusuran penelitian-
penelitian yang setema yang telah ada sebelumnya.
Tinjauan pustaka dari hasil penelitian terdahulu dapat

berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, jurnal
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penelitian dari lembaga atau instansi penelitian di
perguruan tinggi maupun lembaga penelitian.*

Berdasarkan judul yang peneliti angkat yakni
“Metodologi Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih
Bukharz i 1bn Ab7 Jamrah Karya Muhammad Bin Ali
Asy-Syanwani” Peneliti menemukan beberapa literatur
yang memberi inspirasi kepada peneliti untuk mengkaji
permasalahan ini. Peneliti menemukan beberapa karya
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang akan
peneliti bahas, di antaranya :

1. Penelitian oleh Muhammad Alfreda Daib Insan Labib
(2024) berjudul “Metodologi Syarah Abdurrahman
Bin Nasir As-Sa ‘Dt Dalam Kitab Bahjah Qulib Al-
Abrar Wa Qurrah 'Uyiin Al-Akhyar F1 Syarh Jawami'
Al-Akhbar”. Penelitian ini_mengkaji Penelitian ini
berfokus pada metode pensyarahan hadis dalam kitab
Bahjah Qulub,al- Abrarikarya Syekh ‘Abdal-Rahman
bin Nashir as-Sa‘di, yang merupakan salah satu
ulama kontemporer berpengaruh dalam bidang tafsir
dan hadis. Dalam karya tersebut, as-Sa‘di
menerapkan empat model utama dalam mensyarah
hadis, yaitu: (1) syarah hadis dengan menggabungkan
ijtihad, al-Qur’an, dan hadis lain; (2) syarah dengan

13 Karsadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2022), Hal 59.
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ijtihad dan al-Qur’an; (3) syarah dengan ijtihad dan
hadis lain; serta (4) syarah dengan ijtihad semata.
Variasi pendekatan ini mencerminkan fleksibilitas
metodologis as-Sa‘di dalam menguraikan makna
hadis dan disesuaikan dengan konteks tema serta
cakupan isi hadis. Di samping itu, bentuk syarah
dalam kitab ini sangat beragam. Ada yang panjang
dan mendalam, ada yang singkat dan padat, bahkan
terdapat syarah yang mencakup beberapa hadis
sekaligus.

Pendekatan yang digunakan oleh as-Sa‘di
tergolong menggunakan pendekatan ijtihadrs, yakni
pendekatan rasional yang tetap berpijak pada prinsip-
prinsip keilmuan Islam. as-Sa‘di kerap merujuk pada
pemikirannya sendiri serta pendapat para ulama besar
seperti Ibn al-Qayyim dan Ibn Taymiyyah. Hadis-
hadisyang “dikaji ' dalam' ‘Bahjah 'Quliib al-Abrar
bersifat global, mencakup berbagai bidang keilmuan
sepertl- akidah, ‘akhlak; " fikih," sejarah, hingga
kesehatan.

Studi terhadap metodologi as-Sa‘di ini menjadi
relevan untuk dikaji sebagai bagian dari kerangka
perbandingan dalam penelitian ini yang berjudul
Metodologi Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih
Bukhari 7 Ibn Abr Jamrah Karya Muhammad bin Ali
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Asy-Syanwani.  Dengan  menelaah  metode
pensyarahan as-Sa‘di, peneliti memperoleh kerangka
rujukan yang bermanfaat dalam menganalisis
pendekatan syarah yang diterapkan oleh Muhammad
bin Ali asy-Syanwani, baik dari segi struktur, sumber
rujukan, maupun corak penjelasan terhadap hadis-

hadis yang disyarah.

Penelitian oleh Hindun Nisyani (2024) berjudul
“Metode Syarah Hadis Imam Al-Mubarakfuri
(Kajian Kitab Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan At-
Tirmidzi)”. Penelitian ini mengkaji secara mendalam
metode yang digunakan oleh Imam al-Mubarakfuri
dalam mensyarah hadis-hadis yang terdapat dalam
Sunan At-Tirmidzi. Kajian ini menunjukkan bahwa
al-Mubarakfuri menggunakan metode tahlili, yaitu
pendekatan analitis yang berusaha menjelaskan setiap
unsur, dalamy hadis,” baiks dari sisi-bahasa, sanad,
maupun  konteks  fikihnya. “Penulis menekankan
bahwa syarah yang dilakukan tidak hanya terbatas
pada makna literal, melainkan juga memperhatikan
latar belakang sejarah dan hubungan antara satu hadis
dengan hadis lainnya.

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan
integratif dalam mensyarah hadis. Al-Mubarakfuri,
sebagaimana dicatat oleh peneliti, menggunakan
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berbagai disiplin keilmuan seperti nahwu, sharaf, usul
fikih, bahkan ilmu rijal dalam menjelaskan makna
hadis. Penelitian ini sangat relevan dengan kajian ini
karena menunjukkan bagaimana seorang ulama
klasik menyusun syarah hadis dengan struktur
metodologis yang kuat dan menyeluruh. Meskipun
objek kajiannya berbeda, akan tetapi pendekatan dan
semangat keilmuan yang digunakan sangat serupa,
terutama dalam aspek penjelasan mendalam terhadap
teks hadis.

Penelitian Ridha Nurul Arafah (2020) yang
berjudul “Syarah Hadis-Hadis Etika dan Hukum
dalam Kitab Al-Arba ‘iina Hadisan karya Syekh Yasin
al-Fadani  Berdasarkan Sumber Klasik dan
Kontemporer”. Dalam skripsinya, Arafah
menganalisis sembilan hadis dari kitab Al-Arba’tina
Hadisan,~ "yang ' 'disyarah * “dengan pendekatan
kombinatif:: ‘menggabungkan = syarah.” klasik yang
cenderung-tekstual* dan syarah kontemporer yang
lebih kontekstual. Penelitian ini memperlihatkan
bagaimana makna hadis dapat berubah atau
berkembang ketika ditafsirkan dalam kerangka sosial
dan historis yang berbeda.

Arafah juga menunjukkan bahwa Syekh Yasin
dalam pensyarahannya cenderung menggunakan
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bahasa yang sederhana, namun dengan kandungan
makna yang padat. Peneliti membandingkan hasil
syarah Syekh Yasin dengan syarah dari para ulama
kontemporer yang memberikan sentuhan kontekstual
dalam memahami kandungan hadis. Relevansi
penelitian ini terhadap kajian ini terletak pada fokus
terhadap mukhtasar hadis dan cara para ulama
memberikan penjelasan terhadap teks ringkasan.
Meskipun formatnya tidak dalam bentuk hasyiyah,
kajian ini dapat menjadi pembanding dalam melihat
bagaimana ulama menyederhanakan teks hadis dan

tetap menjaga kedalaman makna melalui syarah.

Penelitian oleh Ahmad Nabil Amir (2021) yang
berjudul “Diskursus Perkembangan Ilmu Syarah
Hadith: Sebuah Kajian Metodologis dan Historis”
merupakan kajian konseptual yang mengulas
dinamika jperkembangan ;syarah, hadis sejak masa
Klasik hingga_modern. Dalam _kajian ini, Nabil
memetakan berbagai pendekatan syarah seperti
metode ijmali (global), tahlili (analitis), dan mugarin
(komparatif), serta peranannya dalam membentuk
tradisi keilmuan Islam. la menekankan bahwa ilmu
syarah merupakan bentuk respon ulama terhadap
tantangan dalam memahami matan hadis yang

terkadang padat dan memerlukan elaborasi.
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Penelitian ini juga menyoroti peran penting
karya-karya syarah dan hasyiyah dalam menjaga
kesinambungan tradisi intelektual Islam. Nabil
berargumen bahwa meskipun hasyiyah sering
dianggap sekadar komentar pinggiran, dalam banyak
kasus justru berfungsi sebagai instrumen penting
dalam memperluas dan memperdalam pemahaman
terhadap teks pokok. Perspektif ini sangat selaras
dengan kajian ini, yang berfokus pada metodologi
hasyiyah yang digunakan Syekh Asy-Syanwani.
Artikel ini memberikan landasan teoretis yang kuat
tentang mengapa kajian terhadap hasyiyah klasik
masih sangat relevan dan penting dalam studi hadis
kontemporer.

Penelitian oleh Sitti Sagirah (2019) berjudul Studi
Ma‘ani al-Hadrs Terhadap Hadis-Hadis Prediktif
dan »Implementasinya; dalam /Konteksy Kekinian
memberikan pendekatan yang berbeda namun tetap
relevan. Penelitian ini fokus pada makna dan
interpretasi  hadis-hadis yang bersifat prediktif
(nubuwat) dan bagaimana makna tersebut bisa
diterapkan dalam konteks masyarakat modern.
Sagirah menggunakan pendekatan ma‘ani al-hadis,

yakni pendekatan yang lebih hermeneutik dan
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tematik dalam membongkar makna di balik teks
hadis.

Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman
hadis tidak cukup hanya secara tekstual, tetapi juga
membutuhkan konteks sosial, budaya, dan historis
yang mendalam. Meskipun tidak membahas hasyiyah
secara langsung, pendekatan Sagirah terhadap makna
teks hadis memperkuat pentingnya pensyarahan yang
kontekstual, sebagaimana ditemukan dalam karya
Syekh Asy-Syanwani. Dalam konteks kajian ini,
pendekatan Sagirah bisa dijadikan acuan untuk
melihat dimensi makna dalam teks mukhtasar yang
disyarah oleh Syekh Asy-Syanwani, serta menilai
relevansinya dalam  menjawab problematika
pemahaman hadis di masa kini.

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian
akademik ‘yang ‘secara khusus -dan komprehensif
mengkaji’ metodologi " pensyarahan.“dalam kitab
Hasyiyah “Ala Mukhtasar Sahii Bukharr 7 1bn Abr
Jamrah karya Muhammad bin ‘Ali Asy-Syanwani.
Meskipun karya ini telah beredar di kalangan
pesantren dan lembaga keilmuan tradisional, kajian
ilmiah terhadap metode yang digunakan oleh
pengarangnya masih sangat terbatas. Hal ini

menjadikan penelitian ini memiliki nilai kebaruan
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(novelty) yang kuat, karena membuka ruang baru
dalam memahami pendekatan khas yang digunakan
Syekh Asy-Syanwani dalam menjelaskan teks
ringkasan hadis. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam memperkaya kajian metodologi syarah hadis,
khususnya dalam konteks karya-karya hasyiyah yang

masih kurang dikaji.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah sekumpulan teori yang
mempunyai relevansi langsung dengan objek yang sedang
diteliti. Teori ini berfungsi sebagai landasan ilmiah yang
bisa mendukung dan menguatkan pemahaman terhadap
objek penelitian serta. memberikan penjelasan secara
mendalam mengenai variabel-variabel yang menjadi

fokus penelitian.t*

1. Definisi Metodologi Syarah Hadis
Metodologi syarah-hadis merujuk pada cara atau
metode yang digunakan oleh ulama untuk
menjelaskan dan menafsirkan hadis-hadis Nabi
Muhammad. Proses ini melibatkan analisis yang

mendalam terhadap dua elemen utama dalam hadis,

14 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif,
cet. Ke 1, (Jakarta: Penerbit Universitas Katolik Indonesia Atma
Jaya, 2019), him. 11.
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yaitu sanad (rantai perawi) dan matan (teks hadis).
Metodologi ini tidak hanya berfokus pada
pemahaman teks secara harfiah, tetapi juga mengkaji
makna mendalam yang terkandung dalam hadis, serta
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.
Para ulama menggunakan pendekatan yang beragam,
termasuk merujuk kepada al-Qur'an, hadis lain, serta
ijtihad untuk memberikan penjelasan yang lebih
lengkap.®

Teori penting yang menjadi landasan dalam
menganalisis metode pensyarahan adalah teori
klasifikasi metode syarah yang dikembangkan oleh
para ulama hadis seperti Subhi al-Shalih dan
Nuruddin ‘Itr. Menurut mereka, metode pensyarahan
terbagi menjadi tiga pendekatan utama: (1) metode
ijmali, yaitu penjelasan secara global atau ringkas
terhadap‘hadis; (2) metode tahlili, yaitu pembahasan
secara rinci ‘dan ‘mendalam terhadap aspek-aspek
hadis, baik-'sanad” maupun matan; dan (3) metode
mugarin, Yyaitu metode komparatif dengan

membandingkan berbagai riwayat atau pandangan

¥ Muhammad Asgar Muzakki and Siti Mafrikhah, “Metodologi
Syarah Hadis Nabi Saw,” AL ISNAD: Journal of Indonesian Hadith
Studies 2, no. 2 (2022): 113-23,
https://doi.org/10.51875/alisnad.v2i2.119.
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ulama. Kerangka ini akan digunakan untuk
mengidentifikasi  pendekatan ~ hawasyi  yang

digunakan Asy-Syanwani dalam kitabnya.®

2. Konsep Hasyiyah dalam Tradisi Intelektual Islam

Hasyiyah adalah catatan atau komentar tambahan
yang berfungsi untuk menjelaskan atau memberikan
Klarifikasi terhadap teks utama. Berbeda dengan
syarah yang lebih mendalam dan menyeluruh,
hasyiyah bersifat lebih ringkas dan mengarah pada
pemahaman yang lebih spesifik terhadap bagian-
bagian tertentu dari teks yang sedang dibahas.v
Dalam konteks kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih
Bukhari /7 Ibn Abz Jamrah, Muhammad bin Ali asy-
Syanwani menyusun hasyiyah untuk memberikan
penjelasan yang lebih terfokus terhadap ringkasan
hadis-hadis Shahih Bukhari yang telah disusun oleh
Ibnu /Abi Jamrah.

Fungsi_hasyiyah dalam tradisi keilmuan Islam
sangat signifikan, karena selain sebagai penjelasan, ia
juga berperan sebagai pengingat atau Kklarifikasi

terhadap pemahaman yang telah ada. Hasyiyah sering

16 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta
: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga).

1 Dalam Tradisi Fiqih, “Syarah & Hasiyah Dalam Tradisi
Keilmuan Islam,” n.d., 2-4.
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kali digunakan oleh ulama untuk menambahkan
penafsiran yang bersifat kritis, memberikan pendapat
yang berbeda, atau memperkaya pemahaman yang
sudah ada. Oleh karena itu, hasyiyah menjadi bagian
penting dalam pengembangan ilmu hadis, terutama
dalam memberikan perspektif baru terhadap teks-teks

yang telah disarikan atau diringkas.'®

Teknik Hasyiyah Hadis dalam kitab Hasyiyah ‘Ala
Mukhtasar Sakhih Bukhari [ Ibn Ab7 Jamrah

Dalam Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sakih Bukharr
[7 1bn Abz Jamrah, Muhammad bin Ali asy-Syanwani
menggunakan  teknik dan pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik setiap hadis.
Teknik-teknik ini meliputi analisis terhadap lafaz
hadis (kajian lugawhi), penjelasan fikih terhadap
hadis yang berkaitan dengan hukum, komentar
nuansa sufistik, ;serta penerapan makna hadis dalam

konteks sosial dan keagamaan.*®

8 Mohammad Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode Dan
Pendekatan Syarah Hadis,” Riwayah : Jurnal Studi Hadis 2, no. 2
(2018): 259, https://doi.org/10.21043/riwayah.v2i2.3130.

19 Muhammad Asy-Syanwani, Hasiyyah Ala Mukhatshar
Shahih Bukhari Li Ibn Abi Jamrah, (Jakarta : Darul Kutub
Islamiyyah, 2015), Halaman 16.
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G. Metode Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah, peneliti akan
menggunakan  berbagai macam metode untuk
mendapatkan informasi yang valid dan teruji
kebenarannya. Metode merupakan suatu cara yang
digunakan dalam rangka mencapai tujuannya. Hal
tersebut disebabkan karena metode adalah pedoman agar
peneliti dapat terlaksana dengan sistematis , terstruktur,
dan memiliki teknik tertentu baik secara praktik ataupun
teoritis.?° Adapun metode yang dipakai dalam penulisan

hasil penelitian ini adalah :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-analitis. Pendekatan ini
digunakan karena fokus utama penelitian adalah
memahami dan mengkaji secara mendalam metode
penyajian penjelasan (manhaj syarh)yang.digunakan
oleh Syekh Muhammad bin Ali Asy-Syanwani dalam
kitab Hasytyah ‘Ala Mukhtasar Sahih Bukharz Ii Ibn
Abz Jamrah, serta menelaah kontribusinya dalam

pengembangan khazanah keilmuan syarah hadis.

20 Karsadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2022).
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2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research),
yakni metode penelitian yang dilakukan melalui
penelusuran dan analisis terhadap sumber-sumber
literatur, baik primer maupun sekunder. Sumber
utama yang dijadikan objek kajian adalah kitab
Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahii Bukharz [i Ibn Abz
Jamrah karya Muhammad bin Ali Asy-Syanwani.
Sumber sekunder meliputi literatur-literatur yang
membahas metodologi syarah hadis, karya-karya
hasyiyah klasik lainnya, dan berbagai tulisan ilmiah

yang relevan dengan objek dan pendekatan kajian.

3. Sumber Data
Keberadaan data dan informasi dalam sebuah
penelitian ,erupakan hal yang sangat mendasar
(fundamental). ; Keberhasilan .suatu 5 penelitian
tergantung pada ketersediaan data dan informasi dan
kualitas penelitian.?* Sumber data dalam penelitian ini

terdiri atas dua kategori:

a. Data Primer, vyaitu Kkitab Hasyiyah ‘Ala
Mukhtasar Sahih Bukhar? [z Ibn Abz Jamrah

sebagai objek utama kajian.

2 Karsadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2022), Hal 76.
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b. Data Sekunder, berupa kitab-kitab yang
dijadikan rujukan oleh Muhammad bin Ali Asy-
Syanwani seperti Kitab Fath al-Bari, Kamus
Misbah al-Munir, dan Kamus Mukhtar as-
Shihah, serta berbagai kitab syarah hadis klasik,
kitab-kitab yang bergrnre hasiyyah, buku-buku
metodologi kajian hadis, serta artikel dan jurnal
ilmiah yang mendukung pembahasan secara

metodologis dan kontekstual.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi, yaitu membaca, mencatat, dan
menyeleksi bagian-bagian penting dari teks primer
maupun sekunder. Peneliti mengidentifikasi bagian-
bagian syarah yang menunjukkan pendekatan,
metode, dan karakteristik pensyarahan yang
digunakansoleh Muhammad bin ‘Ali-Asy=Syanwani.
Selain itu, peneliti juga mencermati konteks historis

dan keilmuan dari teks yang dikaji.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi (content analysis), yaitu metode analisis
terhadap isi teks secara sistematis dan objektif untuk
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mengungkap struktur metodologi hasyiyah dalam
kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sakih Bukharr [7 1bn
Abr  Jamrah.  Analisis  diarahkan  untuk
mengidentifikasi metode  yang digunakan
Muhammad bin ‘Ali Asy-Syanwani, melakukan
tinjauan pada aspek-aspek linguistik, fikih, dan
kontribusi ilmiah yang terkandung dalam hasyiyah

tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Peneliti membagi sistematika pembahasan penelitian
ini ke dalam lima bab utama. Adapun rincian sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri atas
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, batasan masalah, kajian pustaka yang
relevan, serta metode penelitian, yang mencakup jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data. Di akhir bab ini juga dijelaskan
sistematika  pembahasan sebagai peta keseluruhan
penelitian.

Bab kedua mengkaji konsep-konsep teoretis yang
menjadi landasan penelitian. Pembahasan bab ini meliputi
definisi syarah, definisi hasyiyah, relasi antara syarah dan

hasyiyah, sejarah perkembangan hasyiyah, posisi
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hasyiyah dalam studi hadis, dan informasi terkait kitab
Mukhtashar Shahih Bukhari karya lbnu Abi Jamrah.

Bab ketiga menguraikan profil kitab Hasyiyah ‘Ala
Mukhtasar Sakih Bukharr [ Ibn Abi Jamrah dan biografi
Muhammad bin Ali Asy-Syanwani, mencakup latar
belakang pendidikan, jaringan keilmuan, dan karya-karya
beliau. Selanjutnya, bab ini juga memaparkan gambaran
umum tentang kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sakih
Bukharr /7 1bn Abz Jamrah, mulai dari latar belakang
penulisan, struktur isi kitab.

Bab keempat menguraikan analisis terkait hasiyyah
atau metode syarah yang digunakan oleh Muhammad bin
Ali Asy-Syanwani dalam kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar
Sahih Bukharr [i 1bn Abz Jamrah. bab ini menjelaskan
metodologi yang digunakan oleh Muhammad bin Ali Asy-
Syanwani dalam memberikan penjelasan tiap hadis yang
ada dalam kitab Jam v ‘al-Nihayah fi Bud’i al-Khairi wa
Ghayah karya Thnu Abi Jamrah.

Bab ‘“kelima ‘berisi "“penutup, ' yang mencakup
kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang
ditujukan untuk pengembangan studi lebih lanjut,
khususnya dalam kajian metodologi syarah hadis dan
penelitian kritis terhadap karya-karya hasyiyah klasik
(turats).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perjalanan perkembangan tradisi keilmuan
Islam, syarah dan hasiyyah hadir sebagai dua bentuk
metodologi yang berfungsi sebagai pemberi penjelasan
dan pemaparan terhadap kitab pokok atau kitab matan.
Dari segi hierarki, pada umumnya syarah berfungsi
sebagai penjelas kitab pokok atau kitab matan secara
menyeluruh, sementara hasiyyah hadir sebagai lapis
penjelasan tambahan yang memberikan klarifikasi,
koreksi, dan pengayaan atas penjelasan syarah. Hubungan
hierarki ini mencerminkan pola pikir para ulama dalam
perkembangan literatur dan khazanah keilmuan Islam dan
sebagai simbol komunikasi lintas generasi para ulama.

Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahth Bukhart [t Ibn
Abt Jamrah merupakan contoh ykitab~yang memuat
penjelasan matan hadis model hasyiyah. Komentar yang
digunakan oleh Muhammad bin ‘Ali asy-Syannawi dalam
menyusun Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahith Bukhari It Ibn
Abt  Jamrah cenderung mengikuti pola takmilah
(pelengkap) dan fa ‘lig (catatan ringkas). Muhammad Asy-
Syanwani memberikan penjelasan tambahan terhadap
bagian-bagian yang dianggap penting dan dalam kitab
Mukhatshar Shahih Bukhari karya Ibnu Abi Jamrah.
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Penyusunan Kitab Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Sahih
Bukhart It Ibn Abt Jamrah merujuk dari kitab kitab induk
seperti kitab Fath al-Bari karya lbnu Hajar al-Asqalani.
Dari aspek bahasa Muhammad Asy-Syanwani
menggunakan kitab kamus Misbah al-Munir dan Mukhtar
As-Shihah sebagai rujukan utama. serta komentar dari
Syekh Muhammad bin Ali asy-Syanwani sebagai wujud
pemahaman dan komentar yang dituangkan dalam karya
hasyiyahnya.

Muhammad Asy-Syanwani menggunakan
pendekatan lughawi, pendekatan fighi, dan pendekatan
sufi. Metodologi yang digunakan Muhammad Asy-
Syanwani dalam menyusun komentar menjadi suatu karya
hasyiyah dapat dikelompokkan menjadi delapan point,
yakni : 1. Analisis kebahasaan 2. Penjabaran makna matan
3. Penyebutan biografi perawi 4. Komparasi Matan 5.
Pencantuman ayat al-Qur’an 6. Penyajian pendapat ulama
dan imam mazhab 7. Penunjukan posisi hadis dalam bab-
bab Shahih al-Bukhari ©'8./ Tanbih dan faidah. Pola
pendekatan dan metodologi ini memang tidak tampak
pada setiap hadis yang dikomentari oleh Muhammad Asy-
Syanwani, tetapi hal ini menunjukkan bahwa karya ini

memang karya dengan genre hasyiyah.
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B. Saran

Kajian mengenai metodologi kitab hadis pada
faktanya sangat luas dan sudah banyak dilakukan. Tetapi,
masih banyak kitab-kitab syarah dan hasyiyah yang belum
diteliti. Keluasan ilmu para ulama melahirkan karya
Kitab-kitab syarah maupun hasyiyah yang dapat
membuka peluang besar untuk diteliti sehingga dapat
membuka cakrawala keilmuan dan kajian hadis lebih
dalam dan meluas. Sehingga kajian turast dapat hidup di
dunia akademisi.

Adapun penelitian terkait kitab Hasyiyah ‘Ala
Mukhtashar Shahih al-Bukhari, peneliti masih belum
menemukan kajian terkait kitab ini. Hal ini dapat
dijadikan motivasi bagi para peneliti selanjutnya untuk
melakukan Kajian terhadap kitab ini dari berbagai aspek
lainnya, seperti komparasi komentar hadis yang dilakukan
Muhammad' ‘Asy-Syanwani- dengan ulama lain, Kkritik
terhadap ' komentar “hadis’ yang "dilakukan ‘Muhammad
Asy-Syanwani “dalam ‘kitab- Hasyiyah ‘Ala Mukhtashar
Shahih al-Bukhari, Kajian pemikiran Muhammad Asy-
Syanwani secara mendalam, dan masih banyak aspek

lainnya.
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